BAB |1
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitagingdn metode
eksperimen semuQuasi Eksperimen DesignHasil penelitian disajikan dalam
bentuk angka dan hipotesis penelitian diuji dergjatistik.

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian akan dilaksanakan di SDN Bunisari darNSPasirmalang
Gugus 2 UPTD Pendidikan Kecamatan Cigalontang KatewmpT asikmalaya yang
berada di Desa Lengkongjaya Kecamatan Cigalontaadgupaten Tasikmalaya.
SDN Bunisari dan SDN Pasirmalang terletak di pinggan raya sehingga sangat
strategis dan mudah dilalui kendaraan. Jarak kee#alah tersebut ke kantor
UPTD Pendidikan kurang lebih hanya 1 km. Alasarepgmemilih dua sekolah
tersebut sebagai lokasi penelitian karena di Ketamg&igalontang khususnya
Gugus 2 tidak ada sekolah yang memiliki beberapabomgan belajar untuk
setiap kelasnya khususnya kelas IV, maka menursi mawancara dengan
kepala UPTD pendidikan Kecamatan Cigalontang, SDhnigari dan SDN
Pasirmalang layak dijadikan lokasi penelitian karde® dua sekolah tersebut
memiliki tingkat prestasi yang sama di Gugus 2 UPH@&ndidikan Kecamatan
Cigalontang.

2. Populas Pendlitian

Arikunto (2010, hlm 173) menyatakan bahwa “populasilalah
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi dalam jtée ini adalah siswa kelas
IV di SDN Bunisari dan SDN Pasirmalang Gugus 2 UPH2ndidikan
Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya TahjaraA 2013/2014 yang
berjumlah 65 siswa.

3. Sampel Penelitian

Arikunto (2010, him 174) menyatakan bahwa “sammdlah sebagian

atau wakil populasi yang diteliti”. Sampel diam@éngan teknik sampling jenuh

yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagaipsh sehingga sampel pada
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penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bunisang berjumlah 32 siswa dan
siswa kelas IV SDN Pasirmalang yang berjumlah 3&a&i Teknik pengambilan

sampel tersebut dipilih karena jumlah populasiatb yaitu 65 siswa. Dengan
diambilnya sampel 100% dari populasi, diharapkasakdian generalisasi dapat
diperkecil sehingga hasil penelitian ini benar-lveearesentatif.

Adapun topik penelitian ini adalah hasil belajaswa pada Subtema
Macam-Macam Sumber Energi dengan menggunakan patatepembelajaran
SAVI dan hasil belajar siswa pada Subtema MacamakliaSumber Energi tanpa
menggunakan pendekatan SAVI. Sumber data dalaniijmeni adalah siswa
di kelas eksperimen yaitu siswa kelas IV SDN Pasiamg yang mengikuti
pembelajaran tematik dengan menggunakan pendegatabelajaran SAVI dan
siswa kelas kontrol yaitu siswa kelas IV SDN Buriisgang mengikuti
pembelajaran tematik tanpa menggunakan pendekatabgbajaran SAVI.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan bentuk Quasi Eksperimgesain Quasi
Eksperimen yang dipilih adalah tipdonequivalent Control Group Design
Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok athua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen aad&lelas yang diberi
perlakuan(treatment) yaitu penggunaan pendekatan pembelajaran SAVI pada
Pembelajaran Subtema Macam-Macam Sumber Energial K/ Sekolah Dasar
Gugus 2 UPTD Pendidikan Kecamatan Cigalontang. r@g@a kelas kontrol
adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan khuwdars hanya menggunakan
pendekatan pembelajaran tematik yang biasa dilakdk&ekolah Dasar Gugus 2
UPTD Pendidikan Kecamatan Cigalontang, namun mgeerg diberikan sama

tentang Subtema Macam-Macam Sumber Energi.

Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design
Kelas Pretest Treatment Postest
Eksperimen O X Oz
Kontrol O3 - Oy

(Sugiyono, 2012, him. 79)
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Keterangan :
01, O3 : Tes yang diberikan sebelum proses pembelajarark kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
0, 04 :Tes yang diberikan sesudah proses pembelajatak kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

X : Pemberian perlakuan terhadap kelompok eksparime

Di dalam desain ini, penelitian melibatkan dua &elgaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas dipegitestdan post testdengan
mengalami perlakuan yang berbed&e test digunakan untuk mengukur
kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran Subtdamam-Macam
Sumber Energi sebelum adanya perlakuan. Sedangisrtestdigunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa sesudah mendapatktakpan (Q & O,). Pre test
dan post testdilakukan terhadap kelas eksperimen dan kelasrddori{arena
pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajararatiendan waktu yang
dibutuhkan untuk pengerjaan tes awal cukup bangitk gekitar 45 menit, maka
Pre testdilakukan pada hari yang berbeda dengan hari pgeEmebupaya tidak
mengganggu waktu pembelajaran, sedangkast testdilakukan di akhir pada
tiap pertemuan pembelajaran. Jumlah soal ppdat test masing-masing
diberikan sebanyak 10 soal untuk tiap pertemuan d@esuaikan dengan
indikator pembelajaran. Siswa di kelas eksperimédyerd perlakuan dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI dan giswalas kontrol tidak
diberi perlakuan berupa pembelajaran yang meng@malendekatan SAVI
melainkan hanya menggunakan pendekatan pembelajanaatik yang biasa
dilakukan. Peneliti kemudian membandingkan skob@daan rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Untuk lebih memudahkan pelaksanaan penelitian, médisajikan

langkah-langkah atau alur penelitian dalam benagah berikut :
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“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk nagadkan data

Gambar 3.1
Alur Penelitian
C. Metode Pendlitian

dengan tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono22fln. 2). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaeleksperimen.

Menurut Jackie Watson (Masganti Sitorus, 2011, hirhl1)
mendefinisikan penelitian eksperimen sebagai beriku

The experimental designs provide the most rigotessof hypotheses are
characterized by the determination of cause aneceffelationships
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between two or more variablédesain penelitian eksperimen melakukan
pengujian hipotesis yang ketat dengan menentukaorigan sebab akibat
antara dua atau lebih variabel) eksperimen dapadakukan di
laboratorium, di ruang kelas atau di tempat lain.

“Metode penelitian eksperimen adalah metode péaelitang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadaqy lain dalam kondisi
yang terkendalikan” (Sugiyono, 2012, him. 72). Migenelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh satu atau lebih variabdiaap variabel yang lain.
Metode penelitian eksperimen merupakan bagian pandekatan penelitian
kuantitatif sehingga memiliki ciri khas yaitu tepda kelompok kontrol. Desain
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini add@uasi Experimental
Design yaitu suatu eksperimen semu dimana kelompok kimyotidak dapat
mengontrol secara penuh ciri-ciri dan karakteristétiabel-variabel luar yang
juga mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah segaaase yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarilsilkgulannya” (Sugiyono,
2012, him. 38). Terdapat dua macam variabel padaliean ini, yaitu variabel
independen (variabel bebas) dan variabel depenaeialjel terikat).

Variabel independen (variabel bebas) merupakan alelri yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanayatienbulnya
variabel dependen (variabel terikat) sedangkan abali dependen
(variabel terikat) merupakan variabel yang dipengeatau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas” (Sugiyond2 20im. 39).

Variabel bebas di dalam penelitian ini adalah penggn pendekatan
pembelajaran SAVI, sedangkan yang menjadi variedddat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar pada pembelajaran SubtemarMdtazcam Sumber Energi.

Definisi Operasional Variabel bertujuan untuk mé&gkan makna dari
variabel-variabel yang diteliti. Definisi OperasaVariabel yang akan diuraikan
adalah sebagai berikut :
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1. Pendekatan Pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI)

SAVI merupakan singkatan dari Somatis, Auditorisal dan Intelektual.
Pendekatan pembelajaran Somatis Auditori Visualéktual (SAVI) menganut
aliran ilmu kognitif modern yang menghendaki suaétmbelajaran berdasarkan
pengalaman, dapat memberikan kesempatan kepada sistuk bisa belajar
menghargai gaya belajar orang lain yang berbeda ssmberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengoptimalkan pemanfaatan tdanlseluruh indera yang
dimiliki. Pendekatan pembelajaran SAVI digunakatach penelitian ini karena
pendekatan SAVI dirasa dapat mendukung pencipt@mggaman bermakna
dalam proses pembelajaran yang dituntut oleh klnku2013 sehingga hasil
belajar siswa juga meningkat.
2. Hasil Belagjar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinaleh siswa
akibat adanya kegiatan pembelajaran. Hasil betiigunakan untuk mengukur
sejauh mana tujuan- tujuan pembelajaran dapat alicaau dikuasai siswa
setelah menempuh kegiatan pembelajaran. PerandnbBkgar sangat penting
karena dengan adanya hasil belajar dapat mengetaigkat ketercapaian
pembelajaran yang telah dilakukan siswa. Dalam gsrgsembelajaran, ranah
kognitif dapat berupa kemampuan siswa dalam meagidgn berpikir sehingga
terjadi aktivitas yang efektif. Pada ranah kognikiécakapan intelektual siswa
lebih terarah pada kecakapan berpikir siswa, ofgbria itu ranah kognitif dapat
memudahkan siswa untuk mengingat dan menerjemaimfarmasi-informasi
verbal melalui pemikirannnya hingga menjadi suataakapan intelektual. Tipe
hasil belajar pada ranah kognitif ini terdiri dgyengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi. Dalam p&ael ini, hasil belajar yang
menjadi fokus penelitian adalah hasil belajar kofyisaja, hal ini disebabkan
karena beberapa pertimbangan diantaranya kapasitesiti, keterbatasan waktu
penelitian dan biaya penelitian.
E. Instrumen Pendlitian

Arikunto (2007, him. 101) menjelaskan bahwa “instam penelitian

diartikan sebagai alat bantu yang dipilih dan daikam oleh peneliti dalam
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kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebutjadiersistematis dan
dipermudah olehnya”.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneligksperimen ini
terdiri atas dua macam yaitu instrumen pengembahghan ajar dan instrumen
pengumpul data. Instrumen pengembangan bahanajarRencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), sedangkan instrumen pengunapalterdiri atas soal tes
hasil belajar mengenai pembelajaran Subtema MacacaiM Sumber Energi
dan format observasi keterlaksanaan prinsip-primmpdekatan pembelajaran
SAVI. Instrumen penelitian tersebut dapat dijabarkabagai berikut :

1. Instrumen Pengembangan Bahan Ajar

Suatu proses pembelajaran merupakan serangkaiamataiegyang
dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan paman siswa mengenai
suatu materi pembelajaran. Suatu pembelajaran tala@n berjalan dengan
optimal tanpa perencanaan yang matang. Sejalaraddraj itu, peneliti terlebih
dahulu menyusun instrumen pengembangan bahan a&anpad Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran beserta Lembar Kegiatara Sian alat peraganya.
Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaranddiklas kontrol maupun di
kelas eksperimen. Adapun Rencana Pelaksanaan Rganéelselama masing-
masing tiga hari untuk kelas kontrol dapat dilipada lampiran D.4 dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada lampiran D.7. Pertdekgang digunakan pada
pembelajaran di kelas eksperimen adalah pendekatabelajaran SAVI dan di
kelas kontrol adalah pendekatan tematik yang lilaganakan di kelas kontrol.

Berdasarkan keputusan pemerintah mengenai penggarbdurikulum
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menjadiriKulum 2013, peneliti
bermaksud untuk mengujicobakan materi-materi peapuain yang disesuaikan
dengan Kurikulum 2013. Adapun Tema yang dipilihhofeeneliti adalah Tema
Selalu Berhemat Energi Subtema Macam-Macam SumtengE Mata pelajaran
yang dikaitkan terdiri atas tiga mata pelajarartuiydimu Pengetahuan Alam,
B.Indonesia dan Matematika. Materi pembelajaranullengetahuan Alam
adalah sifat-sifat cahaya dan fotosintesis, ma@mbelajaran B. Indonesia yaitu

pembuatan laporan pengamatan dan materi pembelajaaematika yaitu
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kelipatan persekutuan terkecil. Peneliti melakugambelajaran di kelas kontrol

selama tiga hari dan di kelas eksperimen selamaahag. Karena kurikulum yang

digunakan adalah kurikulum 2013, maka pembelajdikukan secara tematik

dengan alokasi waktu selama 6 x 35 menit di sgt@emuannya. Pembelajaran

dilakukan selama tiga hari baik di kelas kontroluman di kelas eksperimen.

Kompetensi Dasar yang ditematikkan telah dijelasgada tabel 2.2. Adapun

indikator pembelajaran pada setiap pertemuan dhjpdiarkan sebagai berikut :

Tabel 3.2

Indikator Pembelajaran Tiap Pertemuan

Pertemuan

Mata Pelajaran

Indikator

lImu Pengetahuan

Alam

Menyebutkan pengertian sumber cahaya
Menyebutkan sifat-sifat cahaya

Membuktikan bahwa cahaya dapat merambat lurus
Membuktikan bahwa cahaya dapat menembus ben
bening

Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang sif
cahaya yang dapat merambat lurus

Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang sif

cahaya yang dapat menembus benda bening

B. Indonesia

Menjelaskan pengertian laporan hasil pengamatan
Mengidentifikasi ciri-ciri laporan hasil pengamatan
Menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalal

pembuatan laporan hasil pengamatan

Matematika

Mendeskripsikan faktor dari suatu bilangan
Mendeskripsikan kelipatan dari suatu bilangan

Membedakan faktor dan kelipatan dari suatu bilangan
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Tabel 3.2
(Lanjutan)

lImu Pengetahuan

Menjelaskan hukum pemantulan

Alam ¢ Membuktikan bahwa cahaya dapat dipantulkan
e« Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang sif
cahaya yang dapat dipantulkan
e Menunjukkan sifat bayangan pada cermin
B. Indonesia * Menentukan judul dalam suatu laporan has
pengamatan
e« Menentukan tujuan pengamatan dalam suatu lapor
hasil pengamatan
e Menentukan tempat dalam suatu laporan hasi
pengamatan
Matematika ¢ Menyebutkan bilangan prima antara angka 1 sampai 2

Menentukan bilangan prima
Menentukan faktor prima dari pohon faktor

Menentukan faktorisasi prima dari pohon faktor

=

lImu Pengetahuan

Membuktikan bahwa cahaya dapat dibiaskan
Membuktikan bahwa cahaya dapat diuraikan
Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang sif
cahaya yang dapat dibiaskan

Alam e« Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang sif
cahaya yang dapat diuraikan
e Menjelaskan hubungan cahaya dengan pros
pembuatan makanan pada tumbuhan hijau (fotosihtesi
* Menggali informasi dari teks laporan hasil pengamat
e Menentukan kata baku dari suatu laporan hasgi
B. Indonesia pengamatan
e Membuat kesimpulan dalam suatu laporan hasi
pengamatan
e Menentukan KPK dari dua bilangan dengan
menggunakan pohon faktor
Matematika « Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan deng

KPK

Memberi contoh kegiatan sehari-hari yang dapat

diselesaikan dengan KPK
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2. Instrumen Pengumpul Data
Instrumen pengumpul data terdiri atas dua macartu yastrumen tes
hasil belajar Subtema Macam-Macam Sumber Energi idaimumen format
observasi keterlaksanaan prinsip-prinsip dari pkaid@ pembelajaran SAVI.
“Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latida alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetaimtafegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu” (SuharsirArikunto, 2006: 150). Tes
awal (retest)dan tes akhir dosttest)dengan teknik pilihan gandan(ltiple
choicg dilakukan untuk mengetahui terjadi perubahan pagponden penelitian.
Dalam penelitian ini, soal tes digunakan untuk ne¢aigui pemahaman
siswa mengenai pembelajaran Subtema Macam-Macanheduemergi. Soal tes
berbentuk pilihan ganda yang terdiri atas 30 saalgdn 4 pilihan jawaban.
Penyusunan tes hasil belajar Subtema Macam-Macanmb&uEnergi diawali
dengan penyusunan kisi-kisi yang mencakup bebenaiileator dari ketiga mata
pelajaran yaitu llmu Pengetahuan Alam, B. Indoneka Matematika untuk
siswa kelas IV semester 2 tahun ajaran 2013/20ist-ki§i instrumen tes hasil
belajar pada Subtema Macam-Macam Sumber EnergiuselzBujicobakan dan
setelah diujicobakan dapat dilihat secara lenglegfapampiran B.1 dan lampiran
B.2. Agar instrumen tes hasil belajar valid damaled! ketika digunakan dalam
penelitian, maka peneliti terlebih dahulu mengwakan 45 butir soal di Sekolah
Dasar dalam satu kecamatan yang sama dengan Sdbkatan yang dijadikan
lokasi penelitian dan kemudian diambil 30 butirls@ang valid dan juga reliabel.
Instrumen lain yang digunakan adalah format obserkaterlaksanaan
prinsip-prinsip dari pendekatan pembelajaran SAWmat observasi digunakan
untuk mengumpulkan data-data hasil pengamatan daanelitian. Peneliti
bertindak sebagai pengajar dan observernya adadddh ssatu guru yang
memahami pendekatan pembelajaran SAVI. Sebelum lip@&medilakukan,
terlebih dahulu peneliti menjelaskan dan memberikieahan mengenai prinsip-
prinsip dari pendekatan Somatis Auditori Visualelaktual supaya persepsi

peneliti dan observer sama.
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Menurut Arikunto (2006, him. 157) observasi dagdakukan dengan
dua cara, yaitu :

1. Observasi non sistematis, yaitu dilakukan oleh persg dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan

2. Observasi sistematis, vyaitu dilakukan oleh pengandangan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Observasi yang dipilih oleh peneliti adalah obsegrrvsistematis agar
observer tidak merasa kesulitan dalam mengamadrlk&tanaan prinsip-prinsip
dari pendekatan SAVI. Observer hanya memberikadatelneck-listpada pilihan
kolom yang tersedia. Hal ini disesuaikan denganl hmngamatan observer
apakah setiap prinsip dalam pendekatan SAVI teal@ksatau tidak. Karena
format observasi digunakan untuk mengamati ketsalatan prinsip-prinsip dari
pendekatan SAVI, maka format observasi hanya dikamapada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan berupa pembetajdengan menggunakan
pendekatan SAVI. Adapun format observasi keteria&an prinsip-prinsip dari
pendekatan SAVI dapat dilihat pada lampiran B.6.

F. Proses Pengembangan Instrumen Penelitian

Peneliti membuat instrumen hasil belajar sendibasgak 45 butir soal
dengan mengacu pada beberapa sumber belajar. FSemiabuatan instrumen
selesai, peneliti melakukan pengembangan instrupeselitian. Pengembangan
instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan goginvaliditas, reliabilitas,
dan tingkat kesukaran instrumen penelitian. Habertujuan agar instrumen yang
digunakan dalam penelitian valid dan reliabel sgginlayak untuk digunakan.

Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitiam dilakukan di sekolah
yang berbeda dengan sekolah yang dijadikan sulgekliian, namun kualitas
sekolah diasumsikan sama. Hal ini didasarkan padal Wwawancara dengan
Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan Cigalontang Kataupalasikmalaya.
Peneliti direkomendasikan untuk melakukan uji cmisérumen penelitian di SDN
Cidugaleun dan SDN Panglayungan karena kualitaslaektersebut hampir
setara dengan sekolah yang akan dijadikan lokamlipen yaitu SDN Bunisari
dan SDN Pasirmalang. Meskipun penelitian ini akadakdkan di kelas 1V,

namun peneliti melakukan uji coba instrumen peiaeliti kelas V dengan jumlah
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responden sebanyak 50 siswa. Hal ini didasarkaa psateri pembelajaran pada
Subtema Macam-Macam Sumber Energi untuk kelas Psnad&urikulum 2013
adalah materi pembelajaran untuk kelas V dalamikikilum Tingkat Satuan
Pendidikan. Instrumen penelitian diujicobakan ptateggal 07 Maret 2014 dan
08 Maret 2014 pada siswa-siswi SDN Cidugaleun daN anglayungan yang
semuanya berjumlah 50 siswa. Setelah data hasibbg instrumen ditabulasikan,
kemudian peneliti  melakukan pengujian analisis rbutsoal dengan
mengkorelasikan skor setiap butir dengan skor .toR#ngujian reliabilitas
dilakukan dengan metod@ronbach Alpha.Pengujian validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan bantuan progr&mRSS (Statistical Package for Social Sciences)
16.0

1. Uji Validitasdan Rédliabilitas Instrumen

Arikunto (2010, hlm. 211) menyatakan bahwa “validitadalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidataua kesahihan suatu
instrumen”. Suatu tes dikatakan valid apabila &sebbut dapat mengukur apa
yang hendak diukur. Uji validitas yang digunakaralad uji validitas item.
Validitas item ditunjukkan dengan adanya koreldaaualukungan terhadap item
total (skor total), perhitungan dilakukan dengaracaengkorelasikan antara skor
item dengan skor total.

“Ada dua macam validitas sesuai dengan cara peargyja, Yaitu
validitas internal dan validitas eksternal” (Sugigo 2008, him. 175). Validitas
internal meliputi validitas konstruk dan validitass sedangkan validitas eksternal
yaitu pengujian instrumen dengan cara membandingkéara kriteria yang ada
pada instrumen dengan fakta-fakta yang terjadagingan. Peneliti melakukan
pengujian instrumen dengan validitas internal disteznal. Validitas internal
yang berupa validitas isi dan kontruk, uji valigitesi dilakukan oleh dosen
pembimbing dan beberapa rekan yang meliputi peagufesesuaian antara isi
instrumen dengan materi pembelajaran yang akanikdisayaitu materi pada
Subtema Macam-Macam Sumber Energi. Selain kesesisaisnstrumen dengan
materi pembelajaran, pengujian juga dilakukan tmpakesesuaian antara kisi-

kisi instrumen dengan butir soal. Sedangkan vakdikonstruk dilakukan dengan
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menguji instrumen berdasarkan teori yaitu berupangpgan instrumen
berdasarkan aturan penulisan soal, kesesuaianaastat dengan aspek-espek
kognitif.

Selain uji validitas instrumen, hal yang pentingnhga adalah pengujian
reliabilitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahuialegan instrumen penelitian,
apakah instrumen dapat digunakan kapan saja daandinsaja atau tidak.
Menurut Sugiyono (2010, him 173) “instrumen yantatel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukyelolyang sama akan
menghasilkan data yang sama”.

Dalam penelitian ini uji validitas dan reliabilitagdilakukan dengan
menggunakan bantuan komputer pada prog&®sS 16.0Adapun langkah-
langkah pengujian validitas dan reliabilitas intenmdapat dilihat pada lampiran
C.ldanC.2

2. Hasil Uji Validitas dan Rédliabilitas I nstrumen

Menurut Riduwan (Nurramdani, 2012, him.52) Kritgoengujian validitas
adalah ‘jika fiuung> lael Maka instrumen valid, sebaliknya jik@uhg< fabel Maka
instrumen tidak valid’. Adapun hasil perhitunganvgliditas instrumen tes hasil
belajar dengan menggunakan progr&RSS (Statistical Package for Social
Sciences) 16.8apat dilihat pada lampiran C.1

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instamsoal dengan
menggunakan progra®PSS versi 16 @idapat bahwa dari keseluruhan butir soal
yaitu 45 butir soal, pada kolomye didapat nilai gpe1 0,279. Ini didasarkan pada
jumlah responden atau N = 50 dan taraf signifik&n8b. Dari hasil pengujian
validitas instrumen soal, terdapat beberapa sod tidak memenuhi kriteria soal
yang valid. Soal yang tidak valid berjumlah 9 bstial yaitu soal nomor 3, 5, 10,
14, 21, 23, 30, 40 dan nomor 44. Sisanya semuaeyaemuhi kriteria soal yang
valid.

Setelah peneliti melakukan pengujian validitasrursen tes hasil belajar,
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujiaabiitas instrumen tes hasil

belajar. Perhitungan uji reliabilitas dalam pematitini menggunakan metode
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Cronbach’s Alphadengan bantuan program komputer yai®PSS versi 16.0
adapun kriteria perhitungan uji reliabilitas mertudlyanto (Nurramdani, 2012,
him 54) ‘bila ada butir atau item pada kol@ipha if tem Deletednemberi nilai
koefisien yang lebih tinggi dari nilahlpha Cronbachkeseluruhan, maka butir
tidak reliabel dan sebaiknya dihilangkan atau d&ievAdapun hasil perhitungan
uji reliabilitas instrumen tes hasil belajar dagifihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Hasil Belaja
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded 0 .0
Total 50 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.846 45

Dari tabel 3.3 di atas, didapatkan bahwa nabnbach’s Alphaadalah
0,846. Adapun hasil rekapitulasi pengujian religdmsl instrumen tes hasil belajar
pada Subtema Macam-Macam Sumber Energi dapattdigtua lampiran C.2.

Berdasarkan nilaCronbach’s Alphayang terdapat pada tabel 3.4, maka
didapat bahwa terdapat 4 butir soal yang tidaklpeli dari 45 butir soal yaitu soal
nomor 5, 14, 30 dan nomor 44. Adapun 41 soal lamejiabel atau ajeg.

Setelah dilakukan pengujian validitas dan relitédsli maka rekapitulasi
keseluruhan hasil pengujian validitas dan relitsliuntuk setiap butir soal pada
uji coba instrumen tes hasil belajar Subtema Mab&nam Sumber Energi
dengan menggunakan progré&RSS versi 16.8apat dilihat pada tabel berikut
ini:



Tabel 3.4
Rekapitulasi Uji Validitas dan Reliabilitas untukttp Butir Soal
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Validitas Tiap Butir Soal Reliabilitas Tiap Butir Soal
Item Soal . Cronbach’s Alpha if .
I hitung Interpretas ltem Deleted Interpretas
1 0, 439 Valid 0,841 Reliabel
2 0,516 Valid 0,839 Reliabel
3 0,278 Tidak Valid 0,845 Reliabel
4 0,571 Valid 0,837 Reliabel
5 -0, 032 Tidak Valid 0,847 Tidak Reliabel
6 0,525 Valid 0,839 Reliabel
7 0,556 Valid 0,838 Reliabel
8 0,341 Valid 0,843 Reliabel
9 0,319 Valid 0,844 Reliabel
10 0,271 Tidak Valid 0,845 Reliabel
11 0,404 Valid 0,842 Reliabel
12 0,316 Valid 0,844 Reliabel
13 0,432 Valid 0,841 Reliabel
14 0,155 Tidak Valid 0,848 Tidak Reliabel
15 0,316 Valid 0,844 Reliabel
16 0,448 Valid 0,841 Reliabel
17 0,544 Valid 0,839 Reliabel
18 0,483 Valid 0,840 Reliabel
19 0,342 Valid 0,843 Reliabel
20 0,369 Valid 0,843 Reliabel
21 0,241 Tidak Valid 0,845 Reliabel
22 0,280 Valid 0,845 Reliabel
23 0,180 Tidak Valid 0,846 Reliabel
24 0,395 Valid 0,842 Reliabel
25 0,390 Valid 0,842 Reliabel
26 0,519 Valid 0,839 Reliabel
27 0,334 Valid 0,844 Reliabel
28 0,284 Valid 0,845 Reliabel
29 0,331 Valid 0,843 Reliabel
30 0,192 Tidak Valid 0,847 Tidak Reliabel
31 0,398 Valid 0,842 Reliabel
32 0,372 Valid 0,842 Reliabel
33 0,285 Valid 0,844 Reliabel
43 0,422 Valid 0,841 Reliabel
44 0,161 Tidak Valid 0,847 Tidak Reliabel
45 0,409 Valid 0,842 Reliabel
34 0,339 Valid 0,843 Reliabel
35 0,532 Valid 0,838 Reliabel
36 0,291 Valid 0,844 Reliabel
37 0,347 Valid 0,843 Reliabel
38 0,403 Valid 0,842 Reliabel
39 0,433 Valid 0,841 Reliabel
40 0,203 Tidak Valid 0,846 Reliabel
41 0,376 Valid 0,845 Reliabel
42 0,433 Valid 0,841 Reliabel
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Berdasarkan tabel 3.4, dapat diketahui bahwa dé&ri séal yang
diujicobakan terdapat butir soal yang tidak vakdapi reliabel juga ada yang
tidak valid dan sekaligus tidak reliabel. Item sgahg tidak valid diantaranya
nomor 3, 5, 10, 14, 21, 23, 30, 40 dan nomor 4daBgkan item soal yang tidak
valid juga tidak reliabel yaitu soal nomor 5, 18,d&n nomor 44.

Karena jumlah soal yang akan digunakan sebagaiumsen tes hasil
belajar Subtema Macam-Macam Sumber Energi adalabod) maka peneliti
tidak mengujicobakan kembali instrumen tes tersehelainkan hanya memilih
30 soal yang valid dan reliabel dengan menyesuajaporsi soal untuk
indikator mata pelajaran lImu Pengetahuan AlaminBonesia dan Matematika.
Adapun Instrumen soal sebelum diujicobakan dapiattipada lampiran B.3.

Berdasarkan materi pembelajaran pada Subtema Mimam Sumber
Energi yang proporsinya lebih banyak materi lImundg&tahuan Alam sehingga
indikator mata pelajaran lImu Pengetahuan Alam hlebanyak pula, maka
perbandingan jumlah soal IPA, B.Indonesia dan Matém disesuaikan dengan
jumlah indikator tiap mata pelajaran. Dari 30 spakbandingan jumlah soal IPA,
B.Indonesia dan Matematika adalah 11 : 9 : 10.

3. Tingkat Kesukaran

Rakhmat dan Solehuddin (2006, him. 75) “tingkatukesan difficulty
indeX menunjukkan derajat kesukaran suatu soal untsddesiaikan oleh siswa”.
Jadi suatu soal dikatakan sulit jika sebagian beassponden tidak bisa
menyelesaikannya. Rumus yang digunakan untuk mekemttingkat kesukaran

adalah :
=B
N
Keterangan :
| . Indeks Kesulitan untuk Setiap Butir Soal
: Banyaknya Siswa yang Menjawab Benar Setiap Bdadal
N : Banyaknya Siswa yang Memberikan Jawaban paday&og|

dimaksudkan
(Sudjana, 2011, him. 137)
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Rakhmat dan Solehuddin (2006, him. 75) menyatakahwh untuk
menafsirkan hasil dari rumus tersebut atau indeksulkaran, maka dapat

menggunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran Kriteria
<0,10 Sulit Sekali
0,10 -0,30 Sulit
0,31-10,70 Sedang
0,71-0,90 Mudah
> 0,90 Mudah Sekali

Setelah melewati tahap pengujian validitas, rditasi dan tahap
pemilihan soal berdasarkan indikator setiap matajgran, maka didapat 30 soal
yang valid dan reliabel. Adapun tingkat kesukaratiap butir soal dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 3.6
Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal
Tingkat Kesukaran
tem Sodl Indeks K esukaran Kriteria
1 0,28 Sulit
2 0,64 Sedang
7 0,66 Sedang
9 0,60 Sedang
11 0,84 Mudah
12 0,26 Sulit
13 0,86 Mudah
15 0,66 Sedang
16 0,86 Mudah
20 0,28 Sulit
22 0,66 Sedang
24 0,28 Sulit
25 0,62 Sedang
26 0,74 Mudah
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Tabel 3.6
(Lanjutan)
Tingkat Kesukaran

Item Soal Indeks K esukaran Kriteria
27 0,66 Sedang
28 0,46 Sedang
29 0,76 Mudah
31 0,68 Sedang
32 0,30 Sulit
33 0,82 Mudah
34 0,78 Mudah
35 0,66 Sedang
36 0,70 Sedang
37 0,70 Sedang
38 0,64 Sedang
39 0,80 Mudah
41 0,58 Sedang
42 0,64 Sedang
43 0,68 Sedang
45 0,30 Sulit

Berdasarkan tabel 3.6, didapat bahwa dari 30 sodapat 6 soal dengan
kriteria tingkat kesukaran yang sulit, 8 soal dengaiteria tingkat kesukaran

mudah dan 18 soal yang lainnya memiliki kriterregkiat kesukaran sedang.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang palingegisa dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladantuk mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka liperglak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yategapitian. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitinadalah :
1. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan datan dinformasi
mengenai topik yang diteliti dengan cara menelambmbaca, mengutip dan
mengkaji teori-teori yang ada dalam literatur blbécupa buku, modul, skripsi,

tesis, internet, jurnal dan lain sebagainya.
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2. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2012, him. 145nhgemukakan bahwa
‘observasi merupakan suatu proses yang komplekdy quroses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Duanthra yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan’. Obseniakukikn untuk mengetahui
keterlaksanaan prinsip-prinsip SAVI dalam pembetajajuga untuk mengetahui
kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran dagamati kejadian-kejadian
yang muncul saat proses pembelajaran. Observamidietanaan prinsip-prinsip
SAVI hanya dilaksanakan di kelas eksperimen yaitt6ldN Pasirmalang dan
yang bertindak sebagai observer adalah guru k&aSON Pasirmalang yang
sebelumnya telah diberikan arahan oleh penelitigaeai prinsip-prinsip SAVI.
3. Pengujianpre test dan post test

Pre test dilakukan untuk mengukur dan mengetahui kemampwaa dari
kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan ketmmkontrol. Post test
dilakukan untuk mengukur dan mengetahui kemajuatajdre dari kedua
kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompoéntiol serta
membandingkan peningkatan hasil belajar siswa geltanpok eksperimen yang
menggunakan pendekatan SAVI dan pada kelompok dontyang
pembelajarannya tidak menggunakan pendekatan pajatael SAVI.Pre test
dilakukan pada hari yang berbeda dengan hari pemelihal ini karena
pembelajaran yang dilakukan adalah pembelajaramatiienyaitu pembelajaran
yang dilakukan satu hari penuh dengan alokasi wakiama 6 x 35 menit.
Sedangkampost testliberikan di akhir pada setiap pertemuan yang rgasiasing
jumlahnya adalah 10 soal.
H. AnalisisData

Setelah data penelitian didapat dari berbagai kekengumpulan data,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengoldha analisis data yang
meliputi tahap persiapan dan analisis data sesrajath pendekatan penelitian.
Data yang didapat dari berbagai teknik pengumpdita masih bersifat mentah
dan belum memiliki makna yang berarti, maka agaa dang diperoleh dapat

bermakna, data mentah tersebut perlu diolah térldbhulu sampai kita dapat
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mengkaji lebih lanjut dan dapat menyimpulkan hasthelitian. Penelitian yang

dilakukan adalah penelitian kuantitatif, maka ddialah dan dianalisis melalui

teknik statistik.
Data yang diperoleh dari proses pengumpulan datau#ian dianalisis

dan diolah melalui beberapa tahapan. Sebagaimamdapat Arikunto (2006,

him. 235) “secara garis besar, pekerjaan analgia theliputi 3 langkah yaitu

persiapan, tabulasi dan penerapan data sesuai rdgragalekatan penelitian®.

Analisis data dalam penelitian ini juga meliputhdpan-tahapan tersebut. Tahap

pertama adalah tahap persiapan yang meliputi ncekgeelengkapan identitas

pengisi instrumen, mengecek kelengkapan datan@siumen pengumpulan data),
mengecek kembali jenis isian dataengelompokan data berdasarkan variabel
dan jenis instrumen , mengecek kembali kelengkajsaa. Tahap ke dua adalah
tahap tabulasi data yang meliputi pemberian skanghitung skor dari setiap
jawaban baik padare testmaupunpost testmentabulasikan data ke dalam tabel,
misalnya memberikan skor pada setiap soal yaitlysway dijawab dengan benar
oleh reponden, maka responden diberi skor 1 daalikeba jika soal dijawab
dengan salah oleh responden, maka responden dikeri 0. Tahap terakhir
adalah tahap penerapan data sesuai dengan pemdekat@litian yaitu analisis
data statistik. Pada tahap analisis data statigiklapat beberapa langkah yang
dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut :

1. AnalisisData Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini berhubungalengan upaya
menjawab permasalahan :

a. Deskripsi hasil belajar siswa pada pembelajaranteBud Macam-Macam
Sumber Energi dengan menggunakan pendekatan peganbelaSomatis
Auditori Visual Intelektual (SAVI) di Sekolah Dasillegeri Pasirmalang.

b. Deskripsi hasil belajar siswa pada pembelajarantebud Macam-Macam
Sumber Energi tanpa menggunakan pendekatan pesaraelajSomatis
Auditori Visual Intelektual (SAVI) di Sekolah Dasiegeri Bunisari.

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk nasgb permasalahan-

permasalahan tersebut, yakni dengan mendeskripsifiaih belajar siswa pada
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pembelajaran Subtema Macam-Macam Sumber Energiadengenggunakan
pendekatan pembelajaran Somatis Auditori Visuadléhkttual dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Subtema Macam-Macam SurBbergi tanpa
menggunakan pendekatan pembelajaran Somatis Aullittwal Intelektual di
Sekolah Dasar. Analisis akan dilakukan pada lpsiltestdanpost testAdapun
ketentuan kategori hasil belajar yang didasarkata paterval kategori hasil

belajar adalah sebagai berikut :

Tabel 3.7

Rambu-Rambu Inteval Nilai
No. Rambu-rambu Interval Nilai Kategori
1. X > Xigeat 1,5 Syeal Sangat Tinggi
2. Xideal'*' 015 S:iealf X <7(ideal'*' 1,5 Sﬂeal Tinggi
3. Xideal' 0,5 %ealf X <7(ideal"' 0,5 Sjeal Sedang
4. Xideal' 1,5 %ealf X <7(ideal' 0,5 $jeal Rendah
5. X < Xigea- 1,5 Syeal Sangat Rendah

1 1S
Keterangan  Xigeal =3 Xideal ; Sdeal= 5 Xideal

Karenapre testdanpost tesmilai idealnya (Xigea) = 100,Xigea = 50 dan

Sdea = 16,67. Maka interval kategori hasil belajar dagigelaskan melalui tabel

berikut ini :
Tabel 3.8
Interval Kategori Hasil Belajar
No. Interval Nilai Kategori Hasil Belajar
1. X>75 Sangat Tinggi
2. 60<X <75 Tinggi
3. 40 <X <60 Sedang
4. 25< X <40 Rendah
5. X<25 Sangat Rendah

Setelah peneliti mendeskripsikan hasil belajar padasing-masing
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok ekgpen, kemudian peneliti
akan menganalisis kualitas peningkatan hasil betgava pada Subtema Macam-

Macam Sumber Energi baik di kelas kontrol maupunkelias eksperimen.
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Analisis kualitas peningkatan hasil belajar siswakdkan dengan melakukan
perhitungan normal gain yaitu menghitung perbedaatara nilaipost testdan
nilai pre test.Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung norgaah
menurut Meltzer (Lestari, 2012, him. 24) adalahaggi berikut :

__Skor Postest—Skor Pretest
Skor Ideal—Skor Pretest

Hasil dari perhitungan normal gain kemudian diiptetasi tingkat

Normal Gain

keefektifitasannya. Hal ini dilakukan untuk mendpeia efektif tidaknya
perbedaan antara nilpre testdengan nilapost testAdapun kategori interpretasi

normal gain menurut Nadia (Lestari, 2012, him. &dalah sebagai berikut:

Tabel 3.9
Kategori Interpretasi Normal Gain
Normal Gain Kategori
<0,40 Tidak Efektif
0,40 - 0,55 Kurang Efektif
0,56 — 0,75 Cukup Efektif
> 0,76 Efektif

2. AnalisisInferensal

Analisis inferensial adalah analisis yang digunalatuk mengetahui jenis
statistik yang digunakan. Dalam Sugiyono (2012,.Hld0) “statistik inferensial
terdapat statistik parametris dan statistik nomupatris”. Penentuan statistik yang
digunakan didasarkan pada uji normalitas dan ujndgenitas, hal ini akan
berdampak pada pengambilan keputusan dalam panelpabila uji normalitas
dan uji homogenitas menunjukkan hasil bahwa datdidgigbusi normal dan
homogen, maka statistik yang digunakan untuk pesmgupdalah statistik
parametris. Sebaliknya jika uji normalitas danhgmogenitas menunjukkan hasil
bahwa data tidak berdistribusi normal dan tidak bgem, maka statistik yang
digunakan untuk pengujian adalah statistik nonrpatsas.
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Statistik parametris memerlukan terpenuhinya bamgknsi. Asumsi
utama adalah data yang akan dianalisis harus b#sds normal.

Selanjtnya dalam penggunaan salah satu tes mesghardata dua
kelompok atau lebih yang diuji harus homogen. ($ugd, 2012, him.

149)

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini hanyadtgsis penelitian dan
tidak terdapat hipotesis statistik karena sampelgydigunakan adalah sampel
jenuh artinya sampel diambil 100 % dari populasiebagaimana pendapat
Sugiyono (2012, him. 64) “penelitian yang dilakukpada seluruh populasi
mungkin akan terdapat hipotesis penelitian tetagakt akan ada hipotesis
statistik”.

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untmenguji perbedaan hasil
belajar siswa pada Subtema Macam-Macam Sumber iEdergelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Uji hipotesis tersebakdian terhadap hipotesis kerja
untuk pertanyaan penelitian : “Apakah terdapat @e&alan hasil belajar siswa
antara pembelajaran Subtema Macam-Macam SumbegiEaepa menggunakan
pendekatan pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar NeBanisari dengan
pembelajaran Subtema Macam-Macam Sumber Energi yaegggunakan
pendekatan pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar Ne&asirmalang?”.
Hipotesis kerja tersebut adalah sebagai berikut :

Ho . Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa anp@mbelajaran
Subtema Macam-Macam Sumber Energi tanpa menggunakan
pendekatan pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar Negenisari
dengan pembelajaran Subtema Macam-Macam SumbegiBraarg
menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI di Sek&labar
Negeri Pasirmalang.

Hi . Terdapat perbedaan hasil belajar siswtara pembelajaran Subtema
Macam-Macam Sumber Energi tanpa menggunakan peiatieka
pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar Negeri Bunisdeingan
pembelajaran Subtema Macam-Macam Sumber Energi yang
menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI di Sek&lakar

Negeri Pasirmalang
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Untuk menguji hipotesis kerja tersebut, langkalgkatn yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
a. Uji Asumsi

Uji asumsi merupakan langkah pengujian yang dilakukuntuk
menentukan statistik yang akan digunakan dalamlifaneapakah menggunakan
statistik parametris ataukah menggunakan statstikparametris. Uji asumsi ini
dilakukan dengan menguji normalitas data dan mergunogenitas data, uji
normalitas data dilakukan untuk mengetahui apalka lolerdistribusi normal atau
tidak sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk ge@ahui apakah variansi
sampel seragam atau tidak. Uji asumsi ini menjaigat penting karena
merupakan tolak ukur penentuan statistik penelitidea data berdistribusi normal
dan homogen maka statistik yang digunakan adataist#t parametris, tetapi jika
data tidak berdistribusi normal dan juga tidak hgem maka statistik yang
digunakan adalah statistik non parametris. Adapenjglasan mengenai uji
asumsi yang terdiri atas uji normalitas dan uji bgenitas adalah sebagai
berikut:
1) Uji Normalitas Data

Kariadinata & Abdurahman (2012, him. 177) “Uji nalitas data adalah
bentuk pengujian tentang kenormalan distribusi’daffaijuan dari uji ini adalah
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normiau atidak. Maksud
berdistribusi normal disini adalah bahwa data menpsda nilai rata-rata dan
median sehingga memenuhi kaidah kurva normal. demgnormalitas dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan bantuan progkamputerSPSS versi 16.0
dengan ujiKolmogorov-SmirnovAdapun langkah-langkah uji normalitas dapat
dilihat pada lampiran E.14.

Cara menentukan apakah data berdistribusi nornaal &tlak adalah
dengan melihat bilangaAsymp.Sig (two-tailedlika nilai Sig. > a, maka data
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilgig. < a, maka data tidak berdistribusi

normal.
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2) Uji Homogenitas Data

Di samping pengujian terhadap normal tidaknya ithgsi data pada
sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujfiaradap kesamaan
(homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seréigaknya variansi
sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sg#akunto, 2006,
him. 320-321)

Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan udntmengetahui
homogen atau tidaknya varians data hasil belajda ggembelajaran Subtema
Macam-Macam Sumber Energi. Pengujian homogenitasndgenelitian ini akan
dilakukan dengan menggunakan bantuan program kem@RSS versi 16.0.
Adapun langkah-langkah uji homogenitas dapat dilzaa lampiran E.14.

b. Uji Hipotesis
1) Uji Komparasi

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas selefilkukan, maka
langkah selanjutnya adalah melakukan uji kompamsngujian ini dilakukan
untuk membandingkan hasil belajar siswa pada pex#rah Subtema Macam-
Macam Sumber Energi dengan menggunakan pendekatabetajaran Somatis
Auditori Visual Intelektual dengan hasil belajasvga pada pembelajaran Subtema
Macam-Macam Sumber Energi tanpa menggunakan petatielkgembelajaran
Somatis Auditori Visual Intelektual. Pengujian higsis ini menggunakan rumus
t-test jika sampel berkorelasi atau berpasangan, migaalpgneliti akan
membandingkan hasil belajar siswa pada pembelafandtema Macam-Macam
Sumber Energi sebelum dan sesudah dilakukan parakmaka rumus yang
digunakan adalalfaired Samples t-tesPerhitungan yang dilakukan untuk uiji
komparasi ini akan menggunakan program komputetu Y@PSS versi 16.0
Adapun langkah-langkah dalam perhitung&®aired Samples t-testdalam
penelitian baik yang menggunakan statistik pardaketraupun statistik non
parametrik dapat dilihat pada lampiran E.14.

Jika peneliti ingin membandingkan hasil belajar gpagdembelajaran
Subtema Macam-Macam Sumber Energi di kelas konti@h juga kelas
eksperimen, maka rumus yang digunakan adatalependent Samples t-test.

Adapun langkah-langkah dalam perhitundadependent Samples t-tedtlam
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penelitan baik yang menggunakan statistik paraknattaupun statistik non

parametrik dapat dilihat pada lampiran E.14

2) Melakukan Uji Hipotesis

Langkah pertama yang dilakukan dalam uji hipotadelah merumuskan
hipotesis kerja yaitu $gHdan H. Adapun hipotesis kerja dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa anp@mbelajaran
Subtema Macam-Macam Sumber Energi tanpa menggunakan
pendekatan pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar Negenisari
dengan pembelajaran Subtema Macam-Macam SumbegiBrserg
menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI di Sek&labar
Negeri Pasirmalang.

Hi . Terdapat perbedaan hasil belajar sisuwtara pembelajaran Subtema
Macam-Macam Sumber Energi tanpa menggunakan peadeka
pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar Negeri Bunisdeingan
pembelajaran Subtema Macam-Macam Sumber Energi yang
menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI di Sek&lakar
Negeri Pasirmalang

Adapun hipotesis statistik pada penellitian inilada

Ho M=}k

Hi  ‘u# e

H; adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran @abidacam-Macam

Sumber Energi tanpa menggunakan pendekatan pearaglpAVI di Sekolah

Dasar Negeri Bunisari sedangkangalalah hasil belajar siswa pada pembelajaran

Subtema Macam-Macam Sumber Energi yang menggunglemdekatan

pembelajaran SAVI di Sekolah Dasar Negeri Pasimgaladapun pengambilan

keputusan hasil penelitian didasarkan pada keterteakut :

Jika g = 2, maka H diterima dan H ditolak sedangkan jikai# W2 ,
maka H diterima dan Kl ditolak. Setelah didapatkan hasil penelitian meage
hasil belajar siswa pada pembelajaran Subtema Matatam Sumber Energi,

maka dapat diketahui ada tidaknya perbedaan ahtsih belajar siswa pada
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pembelajaran Subtema Macam-Macam Sumber Energilas kontrol dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran Subtema Macam-Md&amber Energi di
kelas eksperimen. Setelah mengetahui ada tidakejgegaan hasil belajar pada
ke dua kelompok, maka dapat diambil kesimpulan reeag pengaruh dari
pendekatan pembelajaran Somatis Auditori Visuakléhktual terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran Subtema Macam-Md&amber Energi di
kelas IV SDN Pasirmalang dan SDN Bunisari Gugus RTD Pendidikan

Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya.



